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RINGKASAN 

 

M ILHAM NUGROHO, Pengaruh Takaran Kapur Pertanian dan 

Pupuk Hayati Mikoriza Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Kacang Tanah (arachis hypogaea L). (di bimbing oleh NURBAITI AMIR 

dan  YOPIE MOELYOHADI) 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mendapatkan takaran 

kapur pertanian dan dosis mikoriza terbaik untuk pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah. Penelitian ini dilaksanakan di lahan Jalan.H.M,Asyik A

qil,KM.16, RT 49,RW17,Kelurahan Sukajadi,Kecamatan Talang Kelapa Kabup

aten Banyuasin penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai oktober 

2020. Rancangan yang digunakan adalah rancangan petak terbagi ( Spit Plot ) 

dengan 12 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali.faktor yang di liputi 

takaran kapur pertanian (P) sebagai petak utama yang terdiri dari takaran 

pemberian kapur pertanian P1: 5 ton/ha (3 kg /petak), P2: 10 ton/ha (6 kg 

/petak),P3: 15 ton/ha (9 kg /petak),P4 :   20 ton/ha (12 kg /petak). Anak petak 

yaitu dosis pupuk mikoriza M1= dosis 5g/tanaman, M2= dosis 10g/tanaman, 

M3=dosis 15g/tanaman. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman(cm), 

jumlahcabang primer/tanaman (cabang),jumlah polong/tanaman (polong),berat 

polong/tanaman (g), hasil panen/petak (kg) hasil penelitian ini menunjukan , 

perlakuan takaran kapur pertanian 10 ton/ha (6kg/petak) dengan dosis mikoriza 

10g/tanaman menjadi perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah dengan produksi rata-rata 5,2 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

SUMARRY 

 

            M ILHAM NUGROHO, The Effect of Agricultural Lime and 

Mycorrhizal Fertilizer Measures on Growth and Production of Peanut (arachis 

hypogaea L). (Supervised by NURBAITI AMIR and YOPIE MOELYOHADI) 

 This study aims to study and obtain the best dosage of agricultural lime 

and the best mycorrhizal dosage for the growth and production of peanut plants. 

This research was conducted on Jalan H.M, Asyik Aqil, KM.16, RT 49, RW17, 

Sukajadi Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency. This research was 

conducted from July to October 2020. The design used was a split plot design 

(Spit Plot). with 12 treatment combinations that were repeated 3 times, the factor 

which included the agricultural lime rate (P) as the main plot consisting of the 

amount of agricultural lime application P1: 5 tonnes / ha (3 kg / plot), P2: 10 

tonnes / ha ( 6 kg / plot), P3: 15 tons / ha (9 kg / plot), P4: 20 tons / ha (12 kg / 

plot). Subplots, namely the dose of mycorrhizal fertilizer M1 = dose 5g / plant, 

M2 = dose 10g / plant, M3 = dose 15g / plant.  

 The variables observed in this study were plant height (cm), number of 

primary branches / plants (branches), number of pods / plant (pods), pod / plant 

weight (g), yield / plot (kg) The results of this study showed that treatment of 

agricultural lime dose 10 tonnes / ha (6kg / plot) with mycorrhizal dose 10g / plant 

was the best treatment for growth and production of peanut plants with an average 

production of 5.2 tonnes / ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) secara ekonomi di Indonesia 

merupakan tanaman kacang-kacangan yang menduduki urutan kedua setelah 

kedelai, sebagai sumber asupan nutrisi sehingga berpotensi  untuk  dikembangkan  

karena  memiliki  nilai  ekonomi  tinggi  dan peluang pasar dalam negeri yang 

cukup besar.  Biji kacang tanah dapat digunakan secara langsung untuk bahan 

pangan dalam bentuk sayur, digoreng atau direbus, dan sebagai bahan baku 

industri seperti  keju,  sabun dan minyak, serta brangkasannya untuk pakan ternak 

dan pupuk (Marzuki, 2007). 

Tanaman kacang tanah dengan Varietas unggul memiliki sifat 1). Daya 

hasil tinggi,  2). Tahan terhadap hama dan penyakit, 3). Sesuai lingkungan 

spesifik, 4). Umum genjah, 5). Mutu hasil panen sesuai dengan konsumen. 

Varietas Tuban memiliki 5 sifat tersebut dengan potensi hasil 3,5 ton/ha dengan 

umur panen 90-95 hari dan toleran terhadap kekeringan pada fase genetatif. 

(Sumarno dan Manwan 1991). 

Menurut data badan statistik, produksi kacang tanah lima tahun terakhir di 

Provinsi Sumatera Selatan, produksi kacang tanah di mulai dari tahun 2013 

sampai tahun 2017, 3,475 ton, 2,720 ton, 2,021 ton, 2,007 ton, dan pada tahun 

2017 produksi kacang tanah terjadi peningkatan menjadi 3.113 ton ( Badan Pusat 

Statistik, 2017 ). Sumarno et al., (1989), di Indonesia sekitar  66% tanaman 

kacang tanah umumnya dibudidayakan pada lahan kering dan 34% dibudidayakan 

di lahan sawah. Hasil panen tanaman kacang tanah di lahan kering rata-rata hanya 

mencapai 2 ton/hektar jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil panen 

tanaman kacang tanah yang dibudidayakan di lahan sawah yang dapat mencapai 

rata-rata 4,5 ton/hektar (BPPP, 1999). Rendahnya produksi tanaman kacang tanah 

disebabkan oleh beberapa  faktor yaitu antara lain : 1). Penggunaan varietas 

unggul dan benih bermutu masih rendah, 2). Lahan pertanaman umumnya 

memiliki tingkat kesuburan yang rendah dan memiliki tingkat kemasaman tanah 
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yang tinggi (ph rendah), serta 3). Penerapan teknik budidaya tanaman yang belum 

optimal  (Dirjen Tanaman Pangan 2012). Oleh karena itu  pemberian kapur 

pertanian yang tepat untuk dapat meningkatkan ph tanah dan  sertai dengan  

pemberian pupuk hayati mikoriza di harapkan  sebagai salah satu metode  

alternatif untuk meningkatkan kesuburan tanah guna  meningkatkan  produksi 

kacang tanah. 

 Akan tetapi cara ini memiliki berapa keterbatasan jika diterapkan pada 

lahan yang luas karena terkait dengan pengadaan pupuk,harga maupun pengangku

tannya. Upaya peningkatan kuantitas dan kualitas unsur hara dalam tanah dapat di

lakukan melalui pengelolaan hara terpadu, selain penggunaan pupuk kimia dalam 

jumlah yang relatif rendah, (Adimihardja dan Adiningsih, 2000).  

Pertumbuhan tanaman kacang tanah memerlukan tanah yang strukturnya 

ringan, berdrainase baik dan cukup unsur hara NPK, Ca dan unsur mikro. Tanah 

yang berstekstur lempung berpasir, pasir berlempung sangat cocok untuk kacang 

tanah. Tingkat kemasaman tanah yang optimal untuk pertumbuhan kacang tanah 

adalah anatara pH 6,0- 6,5. Kacang tanah termasuk tanaman yang paling toleran 

terhadap tanah masam dibandingkan tanaman yang lainnya yang termasuk polong  

polongan. Kacang tanah mempunyai daerah adaptasi yang cukup luas, karena 

mampu hidup pada tanah yang sedikit unsur hara  dan juga agak kering (AAK, 

2013). 

Banyak upaya telah ditempuh untuk meningkatkan produksi kacang tanah  

dengan memperbaiki budidaya salah satunya dengan pemberian kapur pertanian 

10 ton/ha. Kapur yang berasal dari endapan mineral sekunder yang banyak 

mengandung unsur Ca dan Mg rumus kimia CaMg(CO3). Kapur pertanian di 

samping menambah cadangan Mg dalam tanah juga memperbaiki keasaman tanah 

serta meningkatkan ketersediaan unsur yang lain misalnya M dan P (Wibowo, 

2010).Pengapuran berpengaruh baik terhadap agregasi partikel tanah, aerasi, dan 

perkolasi. Humus yang berinteraksi dengan kapur akan lebih meningkatkan 

granulasi dan memperkokoh ikatan antar partikel tanah (Hardian.2008). 

Pertumbuhannya tanaman kacang tanah memerlukan zat makanan (hara) yang 

terdiri atas hara makro dan mikro. Jika salah satu unsur hara yang diperlukan 
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tanaman kacang tanah tidak terpenuhi, maka tanaman kacang tanah akan 

mengalami pertumbuhan yang tidak normal, sehingga hasil yang diperoleh akan 

menurun. Oleh karena itu untuk melengkapi unsur hara pada tanaman kacang 

tanah diperlukan pemupukan (Winarso, 2001). 

Pupuk hayati yang tepat memberikan manfaat  untuk memperbaiki, menin

gkatkan dan mempertahankan kualitas kesuburan tanah sehingga mampu meningk

atkan pertumbuhan dan  hasil maupun kualitas berbagai tanaman dengan 

signifikan.  Salah satu pupuk hayati yang dapat dijadikan sebagai alternatif adalah 

pupuk hayati mikoriza 10 g/tanaman. Cendawan mikoriza dapat bersimbiosis 

dengan akar tanaman dan mempunyai peranan yang penting dalam pertumbuhan 

tanaman. Peranan tersebut diantaranya adalah meningkatkan serapan fosfor (P) 

dan unsur hara lainnya, seperti N, K, Zn, Co, S dan Mo dari dalam tanah, 

meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan, memperbaiki agregat tanah, 

meningkatkan pertumbuhan mikroba tanah yang bermanfaat bagi pertumbuhan 

tanaman inang serta sebagai pelindung tanaman dari infeksi patogen akar (et al, 

2008). 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, dan mempelajari pengaruh 

pemberian kapur pertanian dan penggunaan pupuk hayati mikoriza terhadap 

pertumbuhan dan produksi  tanaman  kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 
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